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Piet Klaim Tak Bermasalah

Dermaga Lama

PALU, MERCUSUAR- Bupati Poso Piet
Inkiriwang angkat bicara terkait kasus tukar
guling aset Pemerintah Kabupaten Poso
berupa dermaga lama yang terletak di jalan
Yos Sudarso atasnama Yafet Satigi. la
mengklaim kasus yang sudah pada tahap
proses penyelidikan oleh pihak Polda Sulteng
tersebut, dianggap tak ada permasalahan
hukum v

Dermaga Baru

“Selamaini saya masih diam,
hanya saja perlu diluruskan
makanya pas ketemu dengan
media saya meluruskan jika
penukaran aset itu telah
memenuhi peraturan, apalagi
saya pernah jadi penyidik
jadi memahami apa yang
mendera kasus tukar guling
aset dermaga Poso,”"ungkap
Bupati Piet saat ditemui di

Kantor Gubernur beberapa
waktu lalu.

Piet juga mengklaim
jika pihaknya tak pernah
melakukan penyelewengan,
terlebih lagi dalam kasus
tukar guling tersebut
karena tidak ada pihak yang
dirugikan. Sebab selama
ini dermaga yang baru itu
jauh lebih luas dari pada

dermaga yang dulu. Luas
dermaga mencapai seribu
meter persegi: 7

“Kita malahan untung
karena lahan dermaga yang
ditukar jauh lebih luas apalagi
itu berdasarkan petunjuk
teknis dari Kementerian, jadi
kami tidak mengada - ada
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